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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) di Desa Diterima : 25 Agustus 2024
Lhuet dalam meningkatkan pengetahuan, membina akhlak, serta mendorong pemberdayaan

ekonomi masyarakat. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan ~ Direvisi :1 September 2024
teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis Published : November 2024
menggunakan model Miles & Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan dengan triangulasi sebagai teknik validasi. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa TPA di Desa Lhuet memiliki peran yang signifikan dalam tiga aspek

utama. Pertama, aspek pengetahuan, di mana TPA mampu meningkatkan kemampuan i

membaca Al-Qur’an, hafalan surah pendek, doa sehari-hari, dan pemahaman dasar ibadah

bagi santri. Kedua, aspek akhlak, di mana kegiatan TPA berkontribusi dalam membentuk .

karakter santri menjadi lebih sopan, disiplin, rajin beribadah, serta aktif dalam kegiatan sosial I._f

keagamaan. Ketiga, aspek pemberdayaan ekonomi, di mana TPA turut mendorong OPEN .-‘:-IJF ACCES!
=

masyarakat untuk mandiri melalui pelatihan keterampilan, pengolahan hasil pertanian, dan
usaha kecil yang berdampak pada peningkatan kesejahteraan keluarga. Dengan demikian,
TPA di Desa Lhuet tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan nonformal yang
berfokus pada aspek religius, tetapi juga menjadi motor penggerak pembangunan
masyarakat. Integrasi antara peningkatan pengetahuan, pembinaan akhlak, dan
pemberdayaan ekonomi menjadikan TPA sebagai lembaga pendidikan yang holistik dan
berkelanjutan.

Kata Kunci: taman Pendidikan Al-Qur’an, pengetahuan, akhlak, pemberdayaan ekonomi, masyarakat desa.

PENDAHULUAN

Di tengah perkembangan zaman yang semakin modern, masyarakat pedesaan sering kali
menghadapi tantangan dalam menjaga nilai-nilai religius dan moral. Masuknya arus globalisasi
tidak jarang membawa pengaruh negatif, terutama bagi generasi muda yang lebih mudah terpapar
budaya luar (Safitri Dwi Yuli et al., 2024). Dalam konteks ini, keberadaan Taman Pendidikan Al-
Qur’an (TPA) menjadi benteng penting dalam menjaga jati diri dan karakter Islami masyarakat
Desa Lhuet. Melalui kegiatan pembelajaran yang berbasis Al-Qur’an, anak-anak tidak hanya
diajarkan membaca dan menghafal, tetapi juga ditanamkan nilai-nilai akhlak yang relevan untuk
kehidupan sehari-hari.

Selain itu, pembangunan masyarakat pedesaan tidak dapat dilepaskan dari aspek kesejahteraan
ekonomi. Pendidikan agama yang kuat harus diimbangi dengan kemampuan masyarakat dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya (Kurikulum & Pesantren, 2015). Oleh karena itu, integrasi antara
pendidikan Al-Qur’an dengan program pemberdayaan ekonomi di TPA menjadi langkah strategis
untuk mewujudkan masyarakat yang tidak hanya religius, tetapi juga mandiri secara ekonomi
(Kreatif & Hidayat, n.d.). Dengan adanya pelatihan keterampilan dan usaha kecil yang difasilitasi
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oleh TPA, masyarakat Desa Lhuet mampu mengembangkan potensi lokal yang ada, seperti hasil
pertanian, kerajinan tangan, maupun usaha rumah tangga.

Di sisi lain, keberadaan TPA juga berperan dalam memperkuat solidaritas sosial di Desa Lhuet.
Kegiatan yang melibatkan santri, guru, orang tua, serta masyarakat sekitar menjadi wadah
interaksi yang harmonis. Melalui kegiatan bersama, seperti gotong royong, pengajian, dan
peringatan hari besar Islam, nilai kebersamaan semakin terjaga. Hal ini memperlihatkan bahwa
TPA tidak hanya menjadi lembaga pendidikan agama, tetapi juga pusat penguatan ukhuwah
islamiyah di tengah masyarakat.

Dengan demikian, Taman Pendidikan Al-Qur’an di Desa Lhuet memiliki peran strategis dalam
membangun masyarakat secara holistik, baik dari aspek pengetahuan, akhlak, maupun ekonomi.
Oleh karena itu, optimalisasi peran TPA sangat diperlukan agar lembaga ini tidak hanya bertahan
sebagai tempat belajar mengaji, tetapi juga berkembang menjadi pusat pembinaan dan
pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan.

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam membangun kualitas sumber daya
manusia yang berdaya saing, berilmu, dan berakhlak mulia (Sudarma, 2022). Dalam konteks
masyarakat pedesaan, pendidikan nonformal seperti Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA)
memiliki peran yang sangat signifikan dalam membentuk generasi yang berlandaskan nilai-nilai
Islam (Sri Hafizatul Wahyuni Zain et al., 2024). TPA tidak hanya berfungsi sebagai tempat
pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur’an, tetapi juga sebagai pusat pembinaan moral,
spiritual, dan sosial bagi masyarakat sekitar (Septiayu et al., 2025).

Desa Lhuet merupakan salah satu desa yang masih menjunjung tinggi nilai keagamaan dan
kebersamaan. Kehadiran Taman Pendidikan Al-Qur’an di desa ini menjadi wadah penting dalam
meningkatkan pengetahuan masyarakat, terutama generasi muda, agar mampu memahami dan
mengamalkan ajaran Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya pembinaan akhlak
melalui TPA, diharapkan terbentuk karakter masyarakat yang berakhlak mulia, berdisiplin, serta
menjunjung tinggi nilai-nilai kebersamaan.

Selain itu, TPA juga dapat berperan dalam pemberdayaan masyarakat melalui program-
program pendukung, seperti pelatihan keterampilan, kewirausahaan, dan penyuluhan Kesehatan
(Yuniarti et al., 2024). Hal ini sangat relevan dengan kondisi masyarakat Desa Lhuet yang
sebagian besar menggantungkan hidup dari sektor pertanian dan usaha kecil. Dengan
memanfaatkan TPA sebagai pusat edukasi dan pemberdayaan, masyarakat dapat didorong untuk
lebih mandiri, inovatif, dan berdaya saing dalam meningkatkan perekonomian keluarga
(Qodriyati et al., 2025).

Lebih jauh, keberadaan TPA di Desa Lhuet juga dapat menjadi sarana memperkuat ukhuwah
islamiyah antarwarga. Interaksi sosial yang terjalin melalui kegiatan belajar mengajar, gotong
royong, maupun program pemberdayaan mampu menciptakan masyarakat yang solid, harmonis,
dan peduli terhadap sesama. Hal ini sesuai dengan semangat pendidikan Islam yang tidak hanya
menekankan aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik, sehingga tercapai
keseimbangan antara ilmu, iman, dan amal.

Oleh karena itu, optimalisasi peran Taman Pendidikan Al-Qur’an di Desa Lhuet menjadi
sangat penting dalam rangka meningkatkan pengetahuan, memperkuat akhlak, dan mendorong
pemberdayaan ekonomi masyarakat. Dengan adanya integrasi antara pendidikan agama dan
program pemberdayaan masyarakat, diharapkan Desa Lhuet mampu mencetak generasi yang
cerdas, beriman, serta mandiri secara ekonomi sehingga dapat memberikan kontribusi positif bagi
pembangunan desa.
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METODE PELAKSANAAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan tujuan untuk
menggambarkan secara mendalam peran Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) di Desa Lhuet
dalam meningkatkan pengetahuan, akhlak, dan pemberdayaan ekonomi masyarakat.
1. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di Desa Lhuet, dengan fokus utama pada kegiatan Taman Pendidikan
Al-Qur’an yang menjadi pusat aktivitas pendidikan nonformal berbasis agama di desa
tersebut.
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian meliputi pengelola TPA, guru mengaji, santri, serta masyarakat sekitar
yang terlibat langsung maupun tidak langsung dalam kegiatan TPA.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi: dilakukan dengan mengamati langsung proses kegiatan belajar mengajar di
TPA, pembinaan akhlak, serta program pemberdayaan masyarakat.
b. Wawancara: dilakukan secara mendalam dengan pengurus TPA, tokoh masyarakat,
dan santri untuk memperoleh informasi mengenai peran TPA.
c. Dokumentasi: berupa catatan kegiatan, arsip, foto, serta dokumen pendukung yang
berkaitan dengan program TPA.
4. Keabsahan Data
Untuk menjamin validitas data, digunakan teknik triangulasi, yaitu membandingkan data
dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) di
Desa Lhuet memberikan dampak yang nyata bagi masyarakat. Dari segi pengetahuan, anak-anak
yang mengikuti kegiatan TPA mengalami peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an dengan
lebih baik sesuai kaidah tajwid. Mereka juga mendapatkan tambahan materi berupa hafalan surah-
surah pendek, doa sehari-hari, dan dasar-dasar ibadah yang memperkaya wawasan keagamaan
mereka. Selain itu, keterlibatan orang tua dalam mendukung kegiatan belajar di TPA turut
menciptakan suasana keluarga yang lebih religius.

Dalam hal akhlak, santri menunjukkan perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Mereka
menjadi lebih sopan, disiplin, rajin melaksanakan ibadah, serta aktif dalam kegiatan sosial dan
keagamaan di desa. Perubahan ini tidak terlepas dari peran guru TPA yang tidak hanya
mengajarkan materi, tetapi juga memberikan teladan sikap sehari-hari.

Adapun pada aspek pemberdayaan ekonomi, TPA Desa Lhuet telah melaksanakan program
pelatihan keterampilan, seperti kerajinan tangan dan pengolahan hasil pertanian, bekerja sama
dengan tokoh masyarakat dan pemerintah desa. Program tersebut membuka peluang usaha kecil
bagi masyarakat, terutama ibu rumah tangga. Beberapa di antaranya bahkan mulai
mengembangkan usaha makanan ringan dan produk olahan yang membantu menambah
pendapatan keluarga.
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Gambar 1. Kegiatan Mahasiswa mengajar di TPA
2. Pembahasan

Berdasarkan hasil yang diperoleh, TPA di Desa Lhuet berperan tidak hanya sebagai lembaga
pengajaran Al-Qur’an, tetapi juga sebagai pusat pembinaan masyarakat secara menyeluruh. Pada
aspek peningkatan pengetahuan, TPA berhasil meningkatkan literasi keagamaan generasi muda
melalui pembelajaran Al-Qur’an yang sistematis serta materi pendukung yang relevan dengan
kebutuhan sehari-hari (Amananti, 2024). Hal ini memperlihatkan bahwa pendidikan nonformal
dapat menjadi penopang pendidikan formal, khususnya di daerah pedesaan (Imaniar et al., 2025).

Pada aspek pembinaan akhlak, TPA berfungsi sebagai wadah pembentukan karakter Islami.
Perubahan perilaku santri yang lebih disiplin, sopan, dan rajin beribadah menunjukkan
keberhasilan metode pengajaran yang menekankan keteladanan. Prinsip ini sesuai dengan konsep
pendidikan Islam yang menekankan keseimbangan antara ilmu, iman, dan amal (Hanifah, 2018).

Sementara itu, peran TPA dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat menunjukkan bahwa
lembaga ini mampu memperluas fungsinya di luar aspek religious (Septiayu et al., 2025).
Program pelatihan keterampilan dan usaha kecil yang diinisiasi TPA telah membuka peluang
ekonomi baru bagi masyarakat Desa Lhuet. Dengan demikian, TPA tidak hanya berfungsi sebagai
pusat pendidikan spiritual, tetapi juga menjadi motor penggerak pembangunan ekonomi
masyarakat.

Secara keseluruhan, keberadaan TPA di Desa Lhuet dapat dipandang sebagai lembaga
pendidikan holistik yang mengintegrasikan peningkatan pengetahuan, pembinaan akhlak, dan
pemberdayaan ekonomi. Hal ini menjadikan TPA bukan sekadar tempat mengaji, tetapi juga
pusat pembangunan masyarakat yang berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa Taman Pendidikan Al-
Qur’an (TPA) di Desa Lhuet memiliki peran yang sangat penting dalam pembangunan
masyarakat. Pertama, pada aspek pengetahuan, TPA mampu meningkatkan literasi keagamaan
masyarakat, khususnya generasi muda, melalui pembelajaran membaca Al-Qur’an, hafalan surah,
doa-doa harian, serta pemahaman dasar ibadah. Kedua, pada aspek akhlak, TPA berhasil
membentuk karakter santri menjadi lebih disiplin, sopan, rajin beribadah, dan peduli terhadap
lingkungan sosial. Hal ini menunjukkan bahwa TPA efektif sebagai lembaga pembinaan moral
dan spiritual.

Ketiga, pada aspek pemberdayaan ekonomi, TPA berperan sebagai wadah yang mendorong
kemandirian masyarakat melalui pelatihan keterampilan sederhana dan usaha kecil berbasis
potensi lokal. Program ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesejahteraan,
terutama bagi ibu rumah tangga yang dapat mengembangkan usaha untuk menambah penghasilan
keluarga.

Dengan demikian, TPA di Desa Lhuet tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan
nonformal berbasis agama, tetapi juga sebagai pusat pemberdayaan masyarakat. Integrasi antara
peningkatan pengetahuan, pembinaan akhlak, dan penguatan ekonomi menjadikan TPA sebagai
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lembaga yang holistik dan strategis dalam mendukung pembangunan masyarakat desa secara
berkelanjutan
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